
 







 



i 
 

Quote: 
 
“Kenapa kamu tidak pindah ke jurusan Olahraga saja, Theo?“ 

 
 

-Puspa Kurniasari, M.T.- 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tugas Akhir ini ku persembahkan untuk: 
 
 

Mama (Alm), Papa (Alm), Adik – adikku dan Kakakku 
Terima kasih atas semuanya 

 
 

Seluruh keluargaku tercinta 
 

Sahabat  
 

Teman –teman seperjuangan 
 

Serta almamaterku Universitas Sriwijaya 
 



ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdullilah, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah 

SWT, yang telah melimpahkan segala rahmat, taufiq dan hidayahnya serta 

kemudahan shingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tugas akhir yang 

berjudul : 

“IMPLEMENTASI VIDEO TELEPHONY MELALUI JARINGAN WIMAX 
MENGGUNAKAN CONTROLLED DELAY (CODEL)” 

Penulisan tugas akhir ini merupakan syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Komputer pada jurusan Sistem Komputer Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Sriwijaya. Penulis berharap tulisan ini dapat bermanfaat bagi semua, 

baik menjadi tambahan bahan bacaan ataupun sebagai referensi bagi yang tertarik 

mengembangkan lebih lanjut tentang penelitian di bidang WiMAX. 

Penulis sampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya, khususnya 

kepada yang terhormat Bapak Ahmad Fali Oklilas, M.T. selaku pembimbing 

utama yang telah begitu baik dan sabar memberikan bimbingan, waktu, perhatian, 

dorongan dan saran-saran serta dukungan hingga selesainya tugas akhir ini. 

Pada kesempatan ini tak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Jaidan Jauhari, M.T. selaku Dekan Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Sriwijaya. 

2. Rossi Passarella, S.T., M.Eng. selaku Ketua Jurusan Sistem Komputer 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya. 

3. Orang Tua, Saudara, Keluarga serta teman – teman Sistem Komputer 

angkatan 2011. 

Penulis mengakui bahwa hasil Tugas Akhir ini masih memiliki banyak 

kekurangan, dan kesalahan oleh karena itu penulis memohon maaf atas kesalahan 

tersebut. Diatas semuanya itu, Penulis berharap Tugas Akhir ini dapat bermanfaat 

dalam menambahwawasan ilmu pengetahuan. 

 

Inderalaya,   April 2018 

THEO RAMA PUTRA 

  



iii 
 

VIDEO TELEPHONY IMPLEMENTATION OVER WIMAX 
NETWORK USING CONTROLLED DELAY (CODEL) 

 
Theo Rama Putra (09111001016) 

Department of Computer Engineering, Faculty of Computer Science 
Sriwijaya University 

Email: theorama0803@gmail.com 
 
 

Abstract 
 
Worldwide Interoperability for Microwave Access or abbreviated with WiMAX is 
a Wireless network technology that has a wide range of up to 50 km with access 
speeds up to 70 Mbps. WiMAX supports real-time applications, such as video 
telephony. Video telephony is a real-time application that allows users to meet 
face-to-face and talk directly. Parameters that affect the quality of video 
telephony are delay and packet loss. In order to minimize these two parameters, 
this research will use four scheduling service of WiMAX. The purpose of this 
research is to determine the suitable scheduling mechanism that is used for video 
telephony. The results of this research are delay value that using controlled delay 
is 819,14 ms smaller than using WiMAX service class mechanism that is 872,624 
ms and packet loss percentage that using controlled delay mechanism is 16,33% 
smaller than using WiMAX service class which is has percentage 17,26%. 
 
Keywords: WiMAX, Scheduling Service, Video Telephony, Quality of Service, 
Controlled Delay 
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Abstrak 
 
Worldwide Interoperability for Microwave Access atau yang disingkat dengan 
WiMAX merupakan teknologi jaringan Wireless yang memiliki jangkauan yang 
luas hingga 50 km dengan kecepatan akses hingga 70 Mbps.  WiMAX 
mendukung aplikasi real- time yang salah satunya adalah video telephony. Video 
telephony adalah aplikasi real-time yang memungkinkan pengguna dapat bertatap 
muka dan berbicara secara langsung. Parameter yang mempengaruhi kualitas 
video telephony adalah delay dan packet loss. Agar kedua parameter ini dapat 
diminimalisir, penelitian ini akan digunakan empat scheduling service WiMAX. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan scheduling service yang tepat 
digunakan untuk video telephony. Hasil pengujian delay yang menggunakan 
mekanisme controlled delay memiliki nilai delay sebesar 819,14 ms lebih kecil 
dibandingkan dengan yang menggunakan mekanisme service class WiMAX yang 
memiliki nilai delay sebesar 872,624 ms dan persentase packet loss yang 
menggunakan mekanisme controlled delay dengan persentase sebesar 16,33% 
lebih kecil dibandingkan dengan yang menggunakan mekanisme service class 
WiMAX dengan persentase 17,26%. 
 
Kata Kunci: WiMAX, Scheduling Service, Video Telephony, Quality of Service 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Worldwide Interoperability for Microwave Access atau yang disingkat 

dengan WiMAX merupakan teknologi jaringan Wireless yang memiliki jangkauan 

yang luas hingga 50 km dengan kecepatan akses hingga 70 Mbps [1]–[4]. WiMAX 

dapat digunakan pada topologi point-to-point dan juga point-to-multipoint. Sistem 

pada WiMAX terintegrasi dengan konsep QoS. WiMAX memiliki manajamen QoS 

dengan empat jenis scheduling services.  

 Scheduling services pada WiMAX digunakan untuk mengoptimalkan QoS 

pada aplikasi yang digunakan di jaringan WiMAX, baik aplikasi real-time maupun 

non-realtime [1]. Salah satu contoh aplikasi real-time yang dapat digunakan pada 

WiMAX adalah video telephony. 

 Video telephony adalah aplikasi real-time yang memungkinkan pengguna 

dapat bertatap muka dan berbicara secara langsung. Video telephony membutuhkan 

bandwidth yang tinggi dan juga rendah delay pada suara dan juga video [5], [6]. 

Video telephony menggunakan beberapa protokol pendukung layaknya seperti pada 

VoIP, yaitu SIP, UDP, RTP, RTCP [7], [8]. 

 Peneliti mengambil referensi dari penelitian sebelumnya mengenai 

penggunaan beberapa aplikasi pada WiMAX yang dilakukan oleh Diah Putri Sari, 

Mirza Eka Putra dan Muhammad Akhram Triparta sebagai dasar untuk peneliti 

mengambil judul pada tugas akhir ini sehingga dapat digunakan sebagai referensi. 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Diah Putri Sari [9], hasil yang didapat 

pada percobaan penggunaan beberapa service class WiMAX yang digunakan pada 

aplikasi non-realtime seperti akses web dan aplikasi real-time seperti akses video 

streaming di Youtube. 
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Untuk penelitian yang dilakukan oleh Mirza Eka Putra [10], hasil yang 

dapat diambil dari penelitiannya adalah penggunaan beberapa aplikasi real-time dan 

non-real time seperti akses web dan video streaming yang diimplementasikan pada 

topologi WiMAX menggunakan Wireless Distribution System sehingga didapat 

hasil Wi-Fi dan WiMAX dapat diintegrasikan. 

 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Akhram Triparta 

[11], hasil yang didapat adalah implementasi VoIP di jaringan WiMAX dengan 

menganalisa QoS menggunakan mekanisme scheduling Class Based Qeueuing 

dengan hasil penggunaan mekanisme scheduling CBQ lebih baik dibandingkan 

dengan menggunakan service class WiMAX.  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan tersebut, peneliti 

memanfaatkan aplikasi real-time seperti video telephony sebagai media yang 

digunakan pada penelitian ini. Dikarenakan pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan QoS, mekanisme yang dipilih untuk mengoptimalkan QoS 

aplikasi real-time menggunakan Controlled-Delay (CoDel). 

Controlled-delay (CoDel) adalah mekanisme yang digunakan untuk 

mengendalikan queue delay dari paket yang melalui jaringan dan bekerja apabila 

nilai delay melebihi yang telah ditentukan. Cara kerja CoDel adalah dengan 

melakukan dropping pada paket yang memiliki delay melebihi batas yang 

ditentukan untuk mencegah bufferbloat. CoDel telah digunakan pada penelitian 

dengan hasil dapat menyeimbangkan keadaan jaringan agar tidak terjadi burst yang 

menyebabkan bufferbloat. 

 Berdasarkan penelitian sebelumny [12]–[17], mekanisme Controlled-Delay 

dapat digunakan untuk mengoptimalkan QoS pada layanan real-time yang salah 

satunya adalah video telephony. Pada penelitian ini, penggunaan mekanisme 

Controlled-delay yang akan diimplementasikan pada video telephony di jaringan 

WiMAX. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengimplementasikan video telephony melalui jaringan WiMAX 

2. Untuk membandingkan QoS dengan menggunakan Controlled-Delay dan tanpa 

menggunakan Controlled-Delay pada layanan video telephony  

3. Untuk menentukan mekanisme yang tepat digunakan pada video telephony di 

jaringan WiMAX 

1.2.2 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat digunakan sebagai media komunikasi melalui jaringan WiMAX 

2. Dapat mengetahui perbandingan QoS video telephony dari perbandingan dengan 

menggunakan Controlled-Delay dan tanpa menggunakan Controlled-Delay. 

3. Dapat mengetahui mekanisme yang tepat digunakan pada layanan video 

telephony di jaringan WiMAX 

1.3 Rumusan dan Batasan Masalah 

 Parameter QoS yang sangat menentukan kualitas layanan real-time seperti 

video telephony adalah delay dan packet loss. Untuk mengoptimalkan parameter – 

parameter tersebut, penelitian ini menggunakan service class WiMAX yang 

diterapkan di jaringan WiMAX. Selain rumusan masalah, batasan masalah yang 

akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Mekanisme scheduling yang digunakan pada penelitian adalah real-time Polling 

Service (rtPS) dan Controlled-Delay (Codel) 

2. Perangkat yang digunakan pada penelitian adalah 1 laptop sebagai server, 2 

perangkat switch, 1 perangkat Base Station, 2 Perangkat Subcriber Station, 2 

Power of Ethernet dan 4 Personal Computer. 

3. Penelitian dilakukan di dalam ruangan (indoor) Laboratorium Jaringan 

Komputer Fasilkom Inderalaya dengan kondisi Line of Sight (LoS). 
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1.4 Metodologi Penelitian 

 Metodologi yang akan digunakan dalam penelitian akan melewati 5 tahapan 

berikut ini, jika digambarkan dalam bentuk diagram maka dapat dianalogi seperti 

Gambar 1.1 

 

Gambar 1.1 Skema Metodelogi Penelitian 
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1. Tahap Pertama (Studi Pustaka / Literatur) 

Tahap ini dilakukan dengan cara mencari dan membaca materi dan referensi 

tentang WiMAX, terutama mengenai implementasi video telephony melalui 

jaringan WiMAX, scheduling service class pada WiMAX serta mekanisme 

hierarchical token bucket untuk mengoptimalkan QoS layanan video telephony. 

 

2. Tahap Kedua (Perancangan Topogi WiMAX) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan topologi jaringan yang menjadi acuan 

untuk menerapkan video telephony di jaringan WiMAX, konfigurasi parameter 

pada Base Station dan konfigurasi Subcriber Station pada proses pengambilan 

data dan konfigurasi server WiMAX. Pada penelitian ini, topologi star akan 

digunakan pada penelitian. 

 

3. Tahap Ketiga (Implementasi Service Class WiMAX dan Controlled-Delay) 

Tahap ini akan diimplementasikan dua mekanisme yang akan digunakan untuk 

mengoptimalkan QoS pada layanan video telephony. 

  

4. Tahap Keempat (Pengujian) 

Tahapan ini akan dilakukan pengujian dari rancangan dan hal – hal yang telah 

dilakukan pada tahapan – tahapan sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas system yang telah dibuat. 

 

5. Penarikan Kesimpulan dan Saran 

 Pada tahap ini akan ditarik kesimpulan dari hasil analisis dan studi literatur serta 

saran untuk penulis selanjutnya jika dijadikan sebagai bahan referensi. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan dalam penyusunan tugas akhir ini dan menjelaskan isi dari 

setiap bab yang ada pada laporan ini, maka dibuatlah sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang penjabaran secara sistematis topik yang diambil 

meliputi latar belakang, tujuan, manfaat, rumusan dan batasan masalah, metodologi 

penulisan serta sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi kerangka teori dari pada masalah yang diangkat pada 

penelitian tugas akhir yang meliputi teori tentang WiMAX, video telephony, 

scheduling service, controlled-delay, dan quality of service (QoS). 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan secara bertahap dan terperinci tentang langkah – 

langkah yang digunakna untuk mencari, mengumpulkan dan menganalisa hasil data 

yang diperoleh dalam percobaan tugas akhir ini.  

 

BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISIS 

 Bab ini menjelaskan hasil analisis pengujian yang telah dilakukan dan 

analisa terhadap hasil data yang telah diperoleh. Adapun analisa yang akan 

dilakukan pada parameter pengujian QoS adalah throughput, delay dan packet loss.  

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini akan menjelaskan tentang apa yang telah diperoleh dari penelitian 

yang telah dilakukan dan merupakan jawaban dari tujuan yang ingin dicapai pada 

Bab I. 



84 
 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] R. Prasad and F. J. Velez, WiMAX Networks, vol. 58, no. 12. Dordrecht: 

Springer Netherlands, 2010. 

[2] D. R. Selvarani and T. N. Ravi, “Comparative analysis of Wi-Fi and 

WiMAX,” in International Conference on Information Communication and 

Embedded Systems (ICICES2014), 2014, no. 978, pp. 1–7. 

[3] J. Ben-Othman and L. Mokdad, “Improving QoS for UGS, rtPS, nrtPS, BE 

in WIMAX networks,” in 2011 International Conference on 

Communications and Information Technology (ICCIT), 2011, pp. 23–27. 

[4] S. Jadhav, H. Zhang, and Z. Huang, “Performance Evaluation of Quality of 

VoIP in WiMAX and UMTS,” in 2011 12th International Conference on 

Parallel and Distributed Computing, Applications and Technologies, 2011, 

pp. 375–380. 

[5] Y. Xu, C. Yu, J. Li, and Y. Liu, “Video telephony for end-consumers: 

Measurement study of Google+, iChat, and Skype,” IEEE/ACM Trans. 

Netw., vol. 22, no. 3, pp. 826–839, 2014. 

[6] T. Samanchuen and S. Kiattisin, “Implementation and quality evaluation of 

video telephony using Session Initiation Protocol,” in 2014 Asia-Pacific 

Signal and Information Processing Association Annual Summit and 

Conference, APSIPA 2014, 2014, pp. 3–6. 

[7] A. Ribadeneira, “An Analysis of the MOS Under Conditions of Delay, Jitter 

and Packet Loss and an Analysis of the Impact of Introducing Piggybacking 

and Reed Solomon FEC,” 2007. 

[8] B. A. Forouzan and S. C. Fegan, Data Communications and Networking, 

Fourth Edition, vol. 32, no. 7. New York: McGraw-Hill, 2007. 

[9] D. P. Sari, “Scheduling Service Class pada Jaringan WiMAX Berdasarkan 

Quality of Service (QoS),” Palembang, 2014. 

 



85 
 

 
 

[10] M. E. Putra, “Integrasi Jaringan WiMAX Mesh dan Wi-Fi menggunakan 

Wireless Distributed System (WDS),” Palembang, 2016. 

[11] M. A. Triparta, “Implementasi Voice over IP (VoIP) melalui Jaringan 

WiMAX menggunakan Class Based Queueing (CBQ),” Palembang, 2017. 

[12] L. Ma, W. Chen, D. Veer, G. Sternberg, W. Liu, and Y. Reznik, “Early 

packet loss feedback for webrtc-based mobile video telephony over Wi-Fi,” 

2015 IEEE Glob. Commun. Conf. GLOBECOM 2015, 2016. 

[13] F. Schwarzkopf, S. Veith, and M. Menth, “Performance analysis of CoDel 

and PIE for saturated TCP sources,” Proc. 28th Int. Teletraffic Congr. ITC 

2016, vol. 1, pp. 175–183, 2017. 

[14] I. Jarvinen and M. Kojo, “Evaluating CoDel, PIE, and HRED AQM 

techniques with load transients,” in 39th Annual IEEE Conference on Local 

Computer Networks, 2014, pp. 159–167. 

[15] D. M. Raghuvanshi, B. Annappa, and M. P. Tahiliani, “On the effectiveness 

of CoDel for active queue management,” Int. Conf. Adv. Comput. Commun. 

Technol. ACCT, pp. 107–114, 2013. 

[16] T. Jain, B. Annappa, and M. P. Tahiliani, “Performance evaluation of CoDel 

for active queue management in wired-cum-wireless networks,” Int. Conf. 

Adv. Comput. Commun. Technol. ACCT, pp. 381–385, 2014. 

[17] A. Balasubramanian, L. Ma, and G. Sternberg, “Loss concentration based 

Controlled Delay: An Active Queue Management algorithm for enhanced 

Quality of Experience for video telephony,” Proc. - IEEE Int. Conf. 

Multimed. Expo, vol. 2015–Augus, 2015. 

 


